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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian, maka dalam bab IV akan disajikan pemaparan data yang dapat menjawab dari tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu mendiskripsikan problematika guru matematika MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam pelaksanaan pembelajaran matematika berdasarkan KTSP.

A. Deskripsi Singkat Tentang Keadaan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Huda Bandung Tulungagung, yaitu pada guru matematika kelas VII dan kelas VIII sekolah tersebut. Adapun yang akan diteliti adalah problematika pembelajaran matematika dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikatn (KTSP) (studi kasus di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung). Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendriskripsikan MTs Al-Huda Bandung Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Singkat berdirinya MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

Wilayah Kecamatan Bandung terletak di wilayah Kabupaten Tulungagung bagian selatan, merupakan wilayah yang strategis. Daerah ini  dilalui jalur persimpangan  lalu lintas menuju dua obyek wisata yang cukup ramai, yaitu Pantai Prigi dan Pantai Popoh Indah, juga jalur  menuju Kabupaten Tulungagung dan Trenggalek. Di pusat kota kecamatan terdapat pertokoan besar dan pasar yang merupakan pusat aktifitas perekonomian / perdagangan masyarakat  Kecamatan Bandung dan sekitarnya.

Kecamatan Bandung berpenduduk cukup padat dibandingkan  dengan Kecamatan lain  disekitarnya., begitu pula jumlah anak usia sekolah  cukup besar, namun pada era tahun 60-an,  sarana pelaksana pendidikan formal (sekolah ) lanjutan tingkat pertama  ( SLTP ) masih terbatas sekali, sehingga belum dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat tentang pendidikan, terutama yang bernaung di bawah  Departemen Agama. Pada waktu itu hanya ada satu sekolah formal, yaitu SMP Negeri Bandung yang jumlah lokalnya sangat terbatas.

Terbatasnya sekolah formal dan terbatasnya daya tampung yang ada, menyebabkan  banyak  anak – anak tamat SD tidak melanjutkan sekolah. Sedangkan  kemampuan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di luar daerah relatif sangat terbatas, padahal  minat belajar anak sangat tinggi.

Menyadari  hal tersebut di atas Pengurus Wakil Cabang Nahdlotul ‘Ulama (MWCNU) Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung, beserta para ‘Ulama, tokoh masyarakat dan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang pendidkan.

Sekolah yang didirikan tersebut bernama SMPNU , yang telah beberapa kali mengalami pergantian nama, dan perpindahan tempat. SMP NU  saat ini bernama MTs Al-Huda beralamat di Desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung.

2. Perjalanan Singkat  MTs Al-Huda Bandung  dari Masa ke Masa

Sejak berdiri sampai sekarang MTs Al-Huda  telah beberapa kali mengalami pergantian nama dan pergantian Kepala Sekolah, yaitu : 

Tabel 4.1 
Pergantian nama Sekolah dan Pergantian Kepala Sekolah MTs  Al-Huda Bandung Tulungagung

	NO
	NAMA SEKOLAH
	KEPALA SEKOLAH
	MASA JABATAN

	1
	SMP NU
	Asyhari
	1966 – 1968

	2
	MTM
	Siswa Suhono
	1968 - 1972

	3
	MTM
	Tamyis
	1972 - 1974

	4
	MTM
	Abdul Hamid
	1974 - 1976

	5
	MTs Al Huda
	Masduqi, BA
	1976 - 1981

	6
	MTs Al Huda
	Imam Damiri
	1981 - 1983

	7
	MTs Al Huda
	Drs Asmungi Zaini 
	1983 - 1998

	8
	MTs Al Huda
	Drs. H. Musron
	1998 - 2003

	9
	MTs Al Huda
	Drs. Nursalam
	2003 - 2006

	10
	MTs Al Huda
	Rohmat Zaini, M.Pd., M.Pd.I 
	2006 - Sekarang


3. Sumber Pembiayaan

Untuk menjaga kelangsungan hidup Madrasah Tsanawiyah Al-Huda sejak berdiri sampai sekarang, sumber dana yang diperoleh pada awalnya semata – mata dari swadaya murni masyarakat Islam, baik dari donator, dari pengurus yayasan maupun dari Wali Murid yang berupa uang jariyah ( uang pangkal dari wali murid baru) dan uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). Sekarang mendapat subsidi dari Pemerintah yang berupa BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 

Sejak tahun pelajaran 1983 / 1984 MTs Al-Huda dikelola oleh Yayasan Pendidikan Darunnajah  yang  mengelola  tiga  macam  lembaga Pendidikan, yakni :  Madrasah Diniyah (sore), MTs Al-Huda (pagi), Madrasah Aliyah (pagi).

Sampai saat ini MTs Al-Huda Bandung memiliki 15 Ruang Belajar, 1 Ruang Kepala Sekolah bersama Ruang TU, 1 Ruang Guru bersama Ruang Waka - Waka, 1 Ruang Koperasi semi permanen, 1 Ruang Laboratorium TIK, dan 1 Ruang Laboratorium IPA. 

4. Kurikulum

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda menggunakan Kurikulum Departemen Agama, sebagaimana yang digunakan oleh Madrasah Tsanawiyah pada umumnya, baik negeri maupun swasta yang dikenal Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 serta sekarang menggunakan Kurikulum 2006 ( KTSP ). Struktur program Kurikulum tersebut terdiri dari tiga jenis, yaitu Program Pendidikan dasar Umum, terdiri atas 7 bidang study, Program Pendidikan Akademik terdiri dari atas 9 bidang study, dan Program Pendidikan Ketrampilan, serta ditambah pelajaran Muatan Lokal.

Secara terurai struktur Program Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Huda terus mengikuti perkembangan dari Kurikulum yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. 

5. Visi, Misi dan Tujuan.

a. Visi MTs Al-Huda Bandung

Berakhlak muliadan Unggul Dalam Prestasi

b. Misi MTs Al-Huda Bandung

1) Meneruskan Aqidah Ahlus Sunnah Wa al jama’ah.

2) Berdakwah untuk ibadah.

3) Melaksanakan manajemen mutu terpadu..

6. Kondisi Obyektif Madrasah.

a. Tanah 

Tanah yang dimiliki  3162 m2. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Rincian tanah milik MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

	Sumber Tanah
	Status Kepemilikan
	Sudah digunakan (M2)

	
	Sudah Sertifikat
	Belum Sertifikat
	

	Pemerintah
	-
	-
	-

	Wakaf / Sumbangan
	3162
	-
	1126

	Pinjam /Sewa
	-
	-
	-


b. Bangunan

Bangunan yang ada di lokasi MTs Al-Huda Bandung terbagi atas berbagai jenis bangunan. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Rincian bangunan milik MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

	No
	Jenis Bangunan
	Jml
	Luas (M2)
	Tahun Bangun
	Permanen
	Semi Permanan

	
	
	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan

	1
	Ruang Kelas
	15
	945
	2000-2006
	10
	3
	2
	-
	-
	-

	2
	Ruang Kamad
	1
	21
	2004
	-
	-
	-
	(
	-
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	63
	2004
	(
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	Ruang TU
	1
	28
	2004
	-
	-
	-
	(
	-
	-

	5
	Perpustakaan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6
	Laboratorium
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Al Qur’an
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	Komputer
	1
	63
	2002
	-
	(
	-
	-
	-
	-

	
	Fisika
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Kimia
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Biologi
	1
	63
	2001
	-
	-
	-
	(
	-
	

	
	Bahasa
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	7
	R. Ketrampilan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	8
	Ruang BP / BK
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	9
	Ruang UKS
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	Ruang Aula
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Masjid/Mushola
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	12
	Rumah Dinas
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	13
	Kantin
	1
	
	2000
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	14
	Asrama
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	15
	Micro Teaching
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-


c. Jumlah Personel

Tabel 4.4 Jumlah personil MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

	No
	Status
	Jumlah Yang Ada

	
	
	Lk
	Pr

	1
	Guru NIP – 15
	3
	1

	2
	Guru NIP – 13
	-
	-

	3
	Guru Honorer / GTT
	49
	

	4
	Guru
	6
	-

	
	Tenaga Lainya
	
	

	
	a. Tenaga Administrasi
	3
	2

	
	b. Pustakawan
	1
	1

	
	c. Laboran
	1
	3

	
	d. Teknisi Ketrampilan
	-
	-

	
	Pegawai Tidak Tetap
	
	

	
	a. Tenaga Administrasi
	1
	1

	
	b. Tukang Kebun / Kebersihan
	1
	-

	
	c. Penjaga Malam
	1
	-


7. Jumlah Guru Menurut Bidang Study

Tabel 4.5
Jumlah Guru menurut bidang studi MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

	No
	Bidang Studi
	Jumlah Yang Ada

	
	
	NIP  15
	NIP 13
	GTT
	Kontrak

	1
	Qur’an Hadits
	-
	-
	3
	-

	2
	Fiqih
	1
	-
	3
	-

	3
	Ushul Fiqih
	-
	-
	-
	-

	4
	Ilmu Tafsir
	-
	-
	-
	-

	5
	Ilmu hadits
	-
	-
	-
	-

	6
	Aqidah Ahlaq
	-
	-
	3
	-

	7
	Bahasa Arab
	-
	-
	3
	-

	8
	Sejarah Kebudayaan Islam
	-
	-
	3
	-

	9
	Pendidikan Pancasila
	-
	-
	3
	-

	10
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	-
	-
	2
	1

	11
	Bahasa Inggris
	-
	-
	4
	-

	12
	Matematika
	2
	-
	5
	1

	13
	Fisika
	-
	-
	3
	-

	14
	Biologi
	-
	-
	2
	-

	15
	Kimia
	-
	-
	1
	-

	16
	Ekonomi
	-
	-
	3
	1

	17
	Sejaran nasional dan Umum
	-
	-
	3
	-

	18
	Penjas dan Kesehatan
	-
	-
	2
	-

	19
	Antropologi
	-
	-
	-
	-

	20
	Sosiologi
	-
	-
	-
	-

	21
	Tata Negara
	-
	-
	-
	-

	22
	Sastra dan Budaya
	-
	-
	-
	-

	23
	Sejarah Budaya
	-
	-
	-
	-

	24
	Budaya Asing Lainya
	-
	-
	-
	-

	25
	Pendidikn Seni
	
	
	
	

	26
	Geografi
	-
	-
	3
	-

	27
	Program Ketrampilan
	-
	-
	2
	-

	28
	Guru Kelas
	
	
	
	

	29
	Muatan Lokal
	-
	-
	3
	-

	30
	Ekstra Kurikuler
	-
	-
	3
	-


8. Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar dalam Tiga Tahun Terakhir

Tabel 4.6
Jumlah Siswa tiga tahun terakhir MTs Al-Huda Bandung Tulungagung

	No
	Keadaan Siswa
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI

	
	
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr

	TAHUN PELAJARAN 2007 – 2008

	1
	Jml Siswa
	100
	112
	116
	117
	120
	127
	
	
	
	
	
	

	2
	Rombel
	5
	5
	5
	
	
	
	
	
	

	TAHUN PELAJARAN 2008 – 2009

	1
	Jml Siswa
	101
	104
	101
	103
	112
	121
	
	
	
	
	
	

	2
	Rombel
	5
	5
	4
	
	
	
	
	
	

	TAHUN PELAJARAN 2009 – 2010

	1
	Jml Siswa
	102
	107
	101
	104
	100
	103
	
	
	
	
	
	

	2
	Rombel
	7
	4
	4
	
	
	
	
	
	


B. Temuan Penelitian

Beberapa temuan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dalam penyusunan persiapan pembelajaran ini guru memperoleh pengalaman dalam membuat silabus dan RPP sesuai kondisi karakteristik dan kompetensi peserta didik, seehingga guru lebih mudah dalam mengajar di kelas.

2. Terdapat guru yang masih belum paham dalam penyusunan silabus dan RRP (copy paste). Dengan adanya kebijakan kepala sekolah, para guru membentuk kelompok kerja dalam penyusunan silabus dan RPP sesuai bidang studi dan tingkatan masing-masing.

3. Guru mengalami kesulitan dengan adanya materi yang sulit diterapkan dengan metode ceramah. Padahal dalam KTSP diharapkan mengurangi metode ceramah dan menganjurkan peserta didik lebih aktif serta memperhatikan waktu untuk sub pokok bahasan tentang materi pelajaran yang di ajarkan karena waktu jam pembelajaran untuk MTs berkurang.

4. Guru telah menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai materi yang diajarkan.

5. Dengan adanya KTSP guru mengalami kebingungan dan kesulitan dalam evaluasi pembelajaran. Karena teknik evaluasi pembelajaran dalam KTSP terlalu rumit dan detail dibandingkan teknik evaluasi pada kurikulum sebelumnya.

C. Paparan Data
1. Problematika dalam Persiapan Pembelajaran (Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP))

Persiapan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti yang telah dibahas pada bab 2, merupakan rencana yang digunakan untuk merealisasikan rancangan pembelajaran yang telah disusun dalam silabus. Dalam KTSP, penyusunan persiapan pembelajaran dibuat oleh setiap guru. Dimana, antara guru satu dengan guru yang lain berbeda dalam cara maupun isi dari persiapan pembelajaran tersebut, karena penyusunan persiapan pembelajaran disesuaikan dengan kondisi karakteristik dan kompetensi peserta didiknya.

Dengan adanya ketentuan tersebut, dalam pelaksanaan penyusunannya tidak banyak guru MTs Al-Huda Bandung Tulungagung yang mengalami kesulitan, yaitu dalam menyusun silabus maupun dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru tersebut lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Persiapan Pembelajaran (Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP))

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Penyusunan Silabus
	· Menentukan standar kompetensi

· Menentukan kompetensi dasar

· Menentukan indikator

· Menentukan standar penilaian

· Menentukan materi standar

· Menentukan standar proses (KBM)
	6

2

2

2

2

2

2
	2

0

0

2

2

1

1
	33,3

0

0

100

100

50

50

	Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
	· Menentukan kompetensi dasar

· Menentukan tujuan pembelajaran

· Menentukan indikator

· Menentukan kegiatan pembelajaran

· Menentukan sumber belajar

· Menentukan penilaian

· Menentukan materi standar

· Menentukan materi pembelajaran
	6

2

2

2

2

2

2

2

2
	2

0

1

1

1

1

1

0

0
	33,3

0

50

50

50

50

50

0

0


2. Problematika dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Mulai dari awal sampai akhir proses pembelajaran berlangsung, tidak sedikit guru yang mengalami kesulitan. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru tersebut, khususnya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan KTSP lebih rincinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 
Pelaksanaan pembelajaran (Pelaksanaan KBM berdasarkan KTSP)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan KTSP

· Kesulitan dalam melaksanakan KBM yang sesuai dengan prinsip KTSP

· Kesulitan dalam mengembangkan antara waktu yang tersedia dalam persiapan pembelajaran

· Kesulitan dalam melaksanakan pembentukan kompetensi dasar

· Kesulitan dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan dalam persiapan
	6

5

5

5

5
	5

5

4

3

2
	83,3

100

80

60

40

	Pelaksanaan pembelajaran 


	· Kesulitan dalam melaksanakan pre test

· Kesulitan dalam melaksanakan metode yang telah direncanakan dalam persiapan pembelajaran KBM

· Kesulitan dalam melaksanakan post test
	5

5

5
	1

0

0
	20

0

0


Tabel 4.9 
Pelaksanaan Pembelajaran (Pengembangan Materi)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam mengembangkan materi pelajaran yang akan diajarkan

· Menyeimbangkan antara waktu yang tersedia dalam silabus dengan materi yang diajarkan

· Mengembangkan materi untuk aspek psikomotor

· Mengembangkan materi untuk aspek kognitif

· Mengembangkan materi untuk aspek afektif

· Jumlah siswa terlalu banyak dalam satu kelas

· Menyeimbangkan antara materi dengan kompetensi dasar
	6

5

5

5

5

5

5
	5

4

3

2

2

2

1
	83,3

80

60

40

40

40

20


Tabel 4.10 
Pelaksanaan Pembelajaran (Pendekatan Pembelajaran)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam memilih pendekatan yang bervariasi

· Kreatifitas siswa yang kurang dalam KBM

· Minat siswa kurang

· Kemampuan prasyarat kurang

· Sulit memotivasi siswa

· Sulit mengkondisikan siswa untuk aktif

· Sulit menyesuaikan materi dengan kehidupan sehari-hari

· Sulit memancing siswa dalam mengeluarkan pendapatnya

· Sulit menciptakan suasana yang kondusif
	6

5

5

5

5

5

5

5

5
	5

5

5

5

4

2

4

0

0
	83,3

100

100

100

80

40

20

0

0


Tabel 4.11 
Pelaksanaan Pembelajaran (Metode Pembelajaran)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam memilih jenis metode pembelajaran yang bervariasi

· Disebabkan kemampuan prasyarat siswa kurang

· Disebabkan kesulitan dalam mengatur waktu

· Disebabkan kesulitan memancing siswa dalam mengeluarkan pendapatnya

· Disebabkan kesulitan mengontrol siswa yang berjumlah banyak

· Disebabkan kesulitan dalam hal penilaian

· Disebabkan kesulitan dalam menarik perhatian siswa

· Disebabkan kesulitan dalam menciptakan suasana yang kondusif

· Disebabkan kesulitan dalam memberikan pertanyaan pada siswa
	6

5

5

5

5

5

5

5

5
	5

5

4

4

3

2

0

0

0
	83,3

100

80

80

60

40

0

0

0


Tabel 4.12
Pelaksanaan Pembelajaran (Alat Peraga)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam memilih jenis alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran

· Disebabkan menentukan alat peraga / media yang tepat untuk suatu materi tertentu

· Disebabkan kurangnya biaya pengadaan alat peraga/media

· Disebabkan keterbatasan waktu pengadaan alat peraga/media

· Disebabkan keterbatasan media

· Disebabkan ketidak efektifan pengunaan alat peraga/media
	6

5

5

5

5

5
	5

4

2

2

0

0
	83,3

80

40

40

0

0


Tabel 4.13 
Pelaksanaan Pembelajaran (Sumber Belajar)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam memilih jenis sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran

· Disebabkan banyaknya buku terbatas

· Disebabkan buku yang tersedia tidak relevan

· Disebabkan alat tulis siswa kurang

· Disebabkan prosedur penggunaan sulit
	6

4

4

4

4
	4

4

3

1

0
	66,7

100

75

25

0


Tabel 4.14 
Pelaksanaan Pembelajaran (Langkah-Langkah Pembelajaran)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam langkah-langkah pembelajaran yang telah dilaksanakan terletak pada bagian

· Pada bagian penilaian berbasis kelas

· Pada bagian pembentukan komponen, sikap dan perilaku

· Pada bagian tes

· Pada bagian apersepsi

· Pada bagian eksplorasi

· Pada bagian pembentukan kelompok
	6

4

4

4

4

4

4
	4

3

3

2

2

1

0
	66,7

75

75

50

50

25

0


Tabel 4.15 
Pelaksanaan Pembelajaran (Pembelajaran berpusat pada guru dan siswa)

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Pelaksanaan pembelajaran
	Kesulitan dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa

· Disebabkan kemampuan prasyarat siswa kurang

· Disebabkan kesulitan dalam memberikan motivasi kepada siswa karena minat siswa yang rendah terhadap pembelajaran matematika

· Disebabkan kesulitan guru dalam mengembangkan materi yang akan diajarkan

· Disebabkan guru kurang kreatif dalam pembelajaran

· Disebabkan kesulitan dalam mengkondisikan siswa dalam proses belajar mengajar
	6

5

5

5

5

5
	5

5

5

0

0

0
	83,3

100

100

0

0

0




3. Problematika dalam Evaluasi Pembelajaran

Kegiatan evaluasi yang merupakan tahap akhir dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar bermaksud untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, juga mengalami bayak kesulitan dalam pelaksanaannya
.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru tersebut lebih rincinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.16 Evaluasi Pembelajaran

	Indikator
	Komponen-Komponen
	n
	f
	%

	Evaluasi pembelajaran
	Dalam menggunakan sistem penilaian hasil belajar KTSP guru dan siswa 

· Dalam hal penilaian kelas

· Dalam hal tes kemampuan dasar

· Dalam hal penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi

· Dalam hal benchmarking
	6

5

5

5

5
	5

4

3

3

0
	83,3

80

60

60

0

	
	Dalam melaksanakn proses evaluasi

· Dalam hal sistem penilaian yang rumit

· Dalam hal menyusun alat evaluasi untuk ulangan harian yang sesuai dengan pengukuran kompetensi yang diinginkan

· Dalam hal menyusun alat evaluasi yang mengangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
	6

5

5

5
	5

5

3

3
	83,3

100

60

60



	
	Teknik tes

· Melaksanakan tes perbuatan

· Melaksanakan tes lisan

· Melaksanakan tes tulis
	6

5

5

5
	5

4

2

1
	83,3

80

40

20

	
	Teknik non tes
	6
	3
	50

	
	· Dalam hal portofolio
	3
	2
	66,7

	
	· Dalam hal observasi
	3
	1
	33,3

	
	· Dalam hal angket
	3
	0
	0

	
	· Dalam hal wawancara
	3
	0
	0

	
	Penilaian berbasis kelas

· Dalam hal aspek psikomotorik

· Dalam hal aspek kognitif

· Dalam hal aspek afektif
	6

5

5

5
	5

4

2

2
	83,3

80

40

40


D. Pembahasan
1. Problematika dalam Persiapan Pembelajaran (Penyusunan Silabus dan RPP)

Seperti yang terlihat pada tabel 4.7, bahwa kurang dari 50% guru menyatakan kesulitan dalam penyusunan silabus. Kesulitan terbesar dialami guru yaitu dalam menentukan indikator dan standar penilaian, dan kesulitan lainnya yaitu dalam menentukan materi standar dan standar proses (KBM). Sedangkan indikator lainnya, seperti menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar tidak dirasakan sulit oleh guru matematika kelas VIII, dan VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung karena hal tersebut telah ada dalam SNP yang telah dibuat oleh pemerintah.

Demikian halnya dengan kesulitan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kurang dari 50% guru merasa sulit dalam menentukan tujuan pembelajaran, menentukan indikator, kegiatan pembelajaran, menentukan sumber belajar dan dalam hal penilaian. Indikator-indikator lainnya dirasakan tidak sulit untuk ditentukan.

Hal tersebut diatas muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada penyusunan silabus maupun RPP itu sendiri, dimana pada KTSP penyusunan silabus maupun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat oleh setiap guru. Guru dituntut untuk mandiri dan lebih peka dalam menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kemampuan dan kompetensi dasar peserta didiknya yang bervariasi.

Melaui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penyusunan silabus dan RPP 33,3% guru mengalami kesulitan dalam pembuatannya, pada tahap analisisnya berkriteria baik. Guru yang menyatakan kesulitan dalam penyusunan silabus dan rencana pembelajaran merupakan guru baru yang lama mengajarnya masih sekitar 1,5  tahun serta berlum tersertifikasi. Maka dapat disimpulkan bahwa penyebab dari kesulitan mereka adalah salah satunya belum terbiasa dalam membuat silabus dan RPP itu sendiri.

 Sujiyat mengatakan: 
”munculnya kesulitan dalam penyusunan silabus dan RPP disebabkan oleh adanya pendidikan keguruan di negeri ini tidak pernah menyiapkan guru dan sekolah menjadi pengembang kurikulum. Sementara dalam KTSP, guru juga harus menafsirkan standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi indikator dan materi pembelajaran, sekaligus menentukan sendiri metode didaktisnya agar tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien”
.

Nanang mengatakan: 
”pemahaman terhadap KTSP kurang, penyusunan silabus dan RPP yang lebih matang membuat kami kurang optimal mempersiapkan pelaksaanaan pembelajaran, media pembelajaran yang terbatas”
. 

Untuk mengatasi problematika-problematika tersebut, Tatik mengatakan: 
“pihak sekolah MTs Al-Huda Bandung Tulungagung melalui kebijakan kepala sekolah memberikan bantuan kepada para guru, yaitu dengan membentuk kelompok kerja yang terdiri dari guru-guru dari semua tingkatan, mulai dari kelas VII, VIII dan IX guna menyusun silabus dan RPP. Kelompok kerja tersebut dikelompokkan sesuai dengan mata pelajaran, misalnya guru mata pelajaran matematika. Sekolah menyelenggarakan Workshop KTSP pada tanggal 19-21 juni 2010. Sekolah mengadakan program penyusunan silabus dan RPP sesuai dengan bidang studi sebelum memasuki tahun ajaran baru dengan mendatangkan konsultan pakar pendidikan.Dalam persiapan pembelajaran guru di ikut sertakan dalam pelatihan yang menunjang prefesionalitas guru, selain itu adanya pengadaan media audio visual”
. 

Dengan adanya kebijakan tersebut, dari 33,3% guru yang mengalami kesulitan dalam penyusunan silabus dan RPP menyatakan terbantu. Para guru juga tidak mengandalkan silabus dan RPP dari pusat, serta tidak copy paste ( silabus dan RPP )yang kurang sesuai dengan kriteria peserta didik MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

2. Problematika dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan KTSP adalah seperti terdapat pada tabel 4.8. Hampir semua guru menyatakan kesulitan dalam menentukan kegiatan belajar yang sesuai dengan prinsip KTSP dikarenakan adanya beberapa materi yang sulit diterapkan dnegan metode selain ceramah, dimana dalam KTSP dianjurkan untuk mengurangi metode ceramah dalam proses belajar mengajar dan lebih menganjurkan keaktifan peserta didiknya. Lebih dari 50% guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan materi antara waktu yang tersedia dengan kegiatan pembelajaran, karena pada Bab I telah dijelaskan bahwa adanya pengurangan jam pelajaran. Jika biasanya satu jam pelajaran untuk siswa sekolah menengah pertama (MTs, SMP dan setingkatnya) adalah 45 menit, maka pada KTSP ini jam pelajaran untuk sekolah menengah pertama menjadi 40 menit. Alokasi waktu ini dirasakan kurang karena tidak sebanding dengan banyaknya materi pembelajaran matematika yang ada. Dan adanya tuntutan UAN yang mengevaluasi semua materi mata pelajaran matematika menuntut guru untuk  menuntaskan semua materi yang ada. Hal tersebut bertentangan dengan karakteristik KTSP yaitu menekankan pencapaian pada kompetensi siswa, bukan tuntasnya materi. Sehingga pada guru masih merasa kesulitan dalam menyeimbangkan waktu dengan proses belajar mengajar untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sehingga mampu menuntaskan materi. Kesulitan juga dialami guru dalam melaksanakan tahap-tahap pembelajaran yang berdasar KTSP. Tidak lebih dari 50% guru merasakan kesulitan dalam melaksanakan pembentukan kompetensi dasar, karena pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses belajar mengajar, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran terealisasikan.

Selain mengalami kesulitan dalam penyusunan silabus maupun RPP, guru juga mengalami kesulitan dalam mengembangakn materi pelajaran (83,3%). Lebih dari 50% guru menyatakan kesulitan dalam menyeimbangkan antara waktu uang tersedia dalam silabus dengan materi yang akan diajarkan. Kesulitan ini pun dikarenakan adanya ketidaksebandingan banyaknya waktu yang tersedia dengan banyaknya materi matematika yang akan diajarkan. Selain hal tersebut, tidak lebih dari 50% guru mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa untuk aktif, dan juga sulit dalam menyesuaikan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Dari hasil angket pun didapat, bahwa guru mengalami kesulitan dalam melakukan pendekatan pembelajaran yang bervariasi. Kesulitan ini timbul dikarenakan adanya kemampuan prasyarat siswa yang kurang yang mengakibatkan daya minat dan kreatifitas peserta didik kurang pada mata pelajaran matematika. Hal tersebut menjadi  tanggung jawab guru untuk mendapatkan siswa yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran. Selain kesulitan tersebut, sulitnya guru dalam memotivasi siswa juga mengakibatkan guru sulit dalam memilih pendektaan pembelajaran yang tepat bagi peserta didik.

Guna terciptanya kelancaran pelaksanaan pembelajaran berdasar KTSP, salah satunya adalah diperlukannya kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan materi. Misalnya saja, dari awalnya menggunakan pendekatan fungsional menjadi pendekatan kontesktual. Demikian pula suasana pembelajaran yang dulunya kaku, kini menjadi menyenangkan. Dulu sasarannya hanya kognitf-emosi-sosial. Dulu berdasarkan tingkah laku, kini menjadi keterbukaan pada hasil penemuan siswa.

Guru matematika MTs Al-Huda Bandung Tulungagung sudah berusaha memberikan variasi dalam metode pembelajaran, namun masih ada kesulitan yang dialami. Kesulitan terbanyak dialami guru karena kemampuan prasyarat siswa yang kurang. Karena kurangnya kemampuan prasyarat siswa tersebut maka guru harus menjelaskan kembali materi-materi syarat yang harus dikuasai siswa sehingga menyita waktu untuk mempelajari materi baru atau selanjutnya. Lebih dari 50% guru kesulitan dalam mengatur waktu dan banyaknya materi yang diajarkan dalam satu kali pertemuan, serta guru sulit dalam memancing siswa dalam mengeluarkan pendapatnya. Disini, guru diharuskan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menarik, agar peserta didik menjadi tertarik dan aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga akan terciptalah suasana belajar mengajar yang kondusif. Tidak lebih dari 50% guru merasakan kesulitan dalam mengontrol siswa yang berjumlah banyak. Dengan adanya jumlah yang terlalu banyak dalam satu kelas, dan adanya perilaku, kompetensi serta sikap dari peserta didik yang bervariasi maka akan sulit sekali bagi guru dalam mengatur kelas dan memilih metode pembelajaran yang tepat bagi mereka semua, sehingga mengakibatkan guru sulit mengontrol siswa dan menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam hal penilaian.

Salah satu cara untuk membuat siswa lebih menikmati kegiatan belajar mengajar adalah dengan menggunakan alat peraga. Namun pada guru juga masih mengalami kesulitan. Kesulitan dalam menggunakan alat peraga dialami oleh 83,3% guru. Kesulitan terbesar dikarenakan sulit dalam menentukan alat peraga yang tepat untuk suatu materi tertentu, diantaranya persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Selain hal tersebut kurangnya biaya dalam pengadaan alat peraga mempengaruhi pengadaan alat peraga. Sering kali guru memanfaatkan alat peraga buatan sendiri dikarenakan dana yang kurang untuk pengadaan alat peraga.

Adanya problematikan dalam penggunaan alat peraga, sangat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran yang berdasar KTSP. Bagaimana tidak, berhasil tidaknya pembelajaran berdasarkan KTSP diperlukan adanya langkah pemenuhan fasilitas serta sarana pembelajaran di sekolah dikarenakan KTSP lebih berorientasi pada hal-hal yang mengacu pada penguasaan kemampuan (skill) ketimbang segala teori dan konsep pengetahuan.

Berdasarkan informsai dari guru, beberapa peserta didik MTs Al-Huda Bandung Tulungagung berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah, sehingga kesulitan dalam memilih dan menggunakan sarana dan sumber belajar juga dialami oleh guru matematika. Kendala dikarenakan banyaknya buku yang ada di sekolah tersebut terbatas, ternyata buku yang tersedia juga kurang relevan, sehingga peserta didik yang berasal golongan ekonomi menengah ke bawah tersebut secara otomatis kekurangan sumber belajar. Karena kurangnya biaya juga peserta didik tersebut belum mampu melengkapi alat tulisnya. Dari keanekaragaman sifat dan kegunaan sumber belajar yang ada, salah satunya adalah sebagai pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber belajar seoptimal mungkin sangat penting. Karena minimnya sumber belajar di dalam kelas, maka sebagai jalan keluar siswa diajak ke luar kelas atau lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar alami.

Dalam setiap pembelajaran, merencanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar sangatlah penting dilakukan oleh setiap guru. Karena tanpa merencanakannya, kegiatan pembelajaran tersebut tidaklah berlangsung dengan lancar. Dalam hal ini, lebih dari 50% guru matematika MTs Al-Huda Bandung Tulungagung menyatakan kesulitan dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan. Kesulitan terbesar dirasakan guru yaitu dalam penilaian berbasis kelas, hal tersebut dikarenakan dalam penilaian berbasis kelas guru menilai dari pembentukan kompetensi, sikap dan perilaku, dalam kenyataannya 50% guru juga mengalami kesulitan dalam hal tersebut. Dimana dalam penilaian pembentukan kompetensi meliputi penilaian pengetahuan dan penilaian keaktifan siswa. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan pada bagian apersepsi, tes dan eksplorasi.

Pembelajaran matematika yang berdasar KTSP yang dipusatkan pada guru dan siswa menimbulkan beberapa kesulitan-kesulitan bagi guru. Lebih dari 80% guru menyatakan kesulitan, dan kesulitan tersebut disebabkan karena kemampuan prasyarat siswa yang kurang, padahal materi prasyaratlah yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam setiap pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika rendah dan mengakibatkan guru kesulitan dalam memberikan motivasi.

Dari hasil wawancara tentang kesulitan pelaksanaan pembelajaran:

 Nanang mengatakan: 
”Kemampuan dasar siswa yang belum standar kususnya materi-materi di SD atau MI, sarana dan prasarana belum memadai ( keterbatasan media audio visual)”
.

Wahyu mengatakan:

“pembelajaran berdasarkan KTSP masih rancu dengan pembelajaran berdasar dengan KBK,  selain itu siswa terlalu banyak di kelas sehingga sulit menciptakan kelas yang konsusif, dan jam mata pelajaran berkurang sehingga kesulitan membagi waktu”
.

Berdasarkan saran yang diperoleh dalam peneltian:

 Suryatin menyatakan:

“KTSP akan berhasil bila kreatifitas dan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang aktif dan kondusif mencukupi, kemampuan dasar siswa mencukupi, minat belajar siswa besar, tenaga guru sebanding dengan banyaknya siswa yang diajar, dan kemampuan ekonomi siswa yang memadai”
.

3. Problematika dalam Evaluasi Pembelajaran

Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa sebanyak 83,3% guru MTs Al-Huda Bandung Tulungagung merasa kesulitan dalam melaksanakan proses evaluasi atau penilaian berdasar KTSP. Dari 83,3% guru tersebut, semua guru menyatakan kesulitan dalam hal sistem penilaian. Ini dapat dilihat pada prosentase penilaian hasil belajar yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% guru mengalami kesulitan dalam hal penilaian kelas. Karena pada hasil penilaian kelas ini, keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat. Sistem penilaian berdasarkan KTSP menggunakan sitem penilaian berbasis kelas, dimana 83,3% guru merasakan kesulitan karena dalam setiap ranah guru masih mengalami kesulitan khususnya dalam hal aspek psikomotorik.

Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan  evaluasi pembelajaran yang dialami oleh beberapa guru adalah sebagai berikut:

 Kustiyah mengatakan:

“kesulitan tersebut muncul dikarenakan terlalu banyak siswa dipegang oleh satu guru, ataupun karena beberapa guru belum memahami KTSP. Kesulitan lainnya adalah dalam menyusun alat evaluasi untuk ulangan harian yang sesuai dengan pengukuran kompetensi yang diinginkan. Hal tersebut dapat dilihat pada kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan teknik evaluasi, entah dalam teknik tes maupun teknik non tes”
.

Nanang mengatakan:

”Dalam proses penilaian masih terjebak pada penilaian kognitif, untuk penilaian yang bersifat afektif dan psikomotorik masih belum optimal dilakukan”
.

Untuk mengatasi problematika dalam evaluasi pembelajaran berdasarkan KTSP maka dalam evaluasi pembelajaran terkait dengan penilaian afektif dalam menilai ketuntasan belajar matematika guru juga menilai sejauh mana pengaruh pembelajaran terhadap perubahan sikap baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, pada evaluasi psikomotoriknya anak di beri kesempatan untuk menjadi tutor sebaya dalam praktek mengajar, dilaksanakan ujian yang bersifat aplikatif seperti pembuatan bangun datar, bangun ruang dan sebagainya.
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